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Performance

The findings suggest that both the work environment and
supervision collectively play a role in influencing
employee performance. The adjusted R Square value
obtained from the determination coefficient (R2) test
indicates that the work environment and supervision
collectively contribute to 29.2% of the variance in
employee performance, while the remaining 70.8% is
attributed to other unexplored factors.

PENDAHULUAN

Dalam dunia kerja yang terus berkembang, pengawasan dan lingkungan kerja menjadi faktor
penting yang memengaruhi kinerja pegawai di berbagai organisasi. Pengawasan, yang mencakup
pengawasan langsung oleh atasan, serta pengawasan mandiri yang diberikan kepada karyawan,
merupakan aspek kritis dalam memastikan bahwa tugas dan tanggung jawab dilaksanakan dengan
efisien dan efektif. Di sisi lain, lingkungan kerja yang positif dan mendukung menciptakan kondisi
yang memungkinkan pegawai untuk merasa termotivasi, berkolaborasi dengan rekan kerja, dan
secara keseluruhan berkontribusi secara maksimal terhadap tujuan organisasi.

Pengawasan merupakan aspek kunci dalam manajemen sumber daya manusia yang
bertujuan untuk mengarahkan, mengontrol, dan mengevaluasi kinerja karyawan dalam mencapai
tujuan organisasi. Dalam konteks ini, pengawasan memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan dan menciptakan lingkungan kerja yang produktif.

Secara keseluruhan, pengawasan memainkan peran yang krusial dalam meningkatkan
kinerja karyawan dan menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Dengan memberikan arahan,
umpan balik, mendorong akuntabilitas, meningkatkan motivasi, dan membantu dalam pencapaian
tujuan organisasi, pengawasan membantu organisasi untuk meraih keunggulan kompetitif melalui
sumber daya manusia yang berkualitas dan produktif.

Selain unsur pengawasan, lingkungan kerja (work environment) juga berkontribusi pada
meningkatkan efektivitas karyawan. Lingkungan kerja yang mendukung dan menyenangkan
sangat memengaruhi kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang berkualitas menciptakan suasana
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di mana karyawan dapat merasa nyaman, termotivasi, dan bersemangat untuk memenuhi tugas dan
kewajiban mereka.

Dengan memperhatikan pentingnya lingkungan kerja yang positif dan mendukung,
organisasi dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan karyawan untuk merasa termotivasi,
bersemangat, dan berkontribusi secara maksimal. Melalui pembangunan lingkungan kerja yang
inklusif, kolaboratif, dan memfasilitasi pengembangan profesional, organisasi dapat mencapai
keunggulan kompetitif melalui karyawan yang produktif dan berkinerja tinggi.

Pentingnya memahami hubungan antara pengawasan, lingkungan kerja, dan kinerja pegawai
menjadi semakin nyata dalam konteks dinamika organisasi modern. Penelitian yang menyelidiki
faktor-faktor ini dengan cermat dapat memberikan wawasan yang berharga bagi manajemen dalam
merancang strategi pengawasan yang lebih efektif, serta menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung pertumbuhan dan produktivitas karyawan.

KAJIAN PUSTAKA
Pengawasan

Pengawasan adalah salah satu aspek penting dalam kajian Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) yang bertujuan untuk memastikan bahwa pekerja melakukan tugas mereka
sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Pengawasan yang efektif dapat
meningkatkan produktivitas, kualitas kerja, dan keamanan di tempat kerja. Dalam kajian pustaka
ini, kami akan mengeksplorasi literatur terkait pengawasan, menggambarkan pentingnya
pengawasan yang efektif, dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi implementasinya.

Pengawasan memiliki peran yang krusial dalam meningkatkan kinerja organisasi. Menurut
Robbins dan Coulter (2019), pengawasan yang efektif membantu dalam mencapai tujuan
organisasi dengan memastikan bahwa pekerja mengikuti prosedur kerja yang ditetapkan dan
memenuhi standar kinerja yang diharapkan. Selain itu, Menon dan Ganesh (2020) menekankan
bahwa pengawasan yang tepat juga dapat meningkatkan moral karyawan dan memperkuat budaya
kerja yang positif.

Menurut Koontz & Weihrich (2010: 432), pengawasan adalah "proses memastikan bahwa
aktivitas-aktivitas yang direncanakan dilakukan dengan efektif dan efisien". Kemudian Daft
(2016: 343) mendefinisikan pengawasan sebagai “proses mengarahkan, memotivasi, dan
membimbing karyawan menuju pencapaian tujuan organisasi”. Dan menurut Kreitner & Kinicki
(2019: 338), pengawasan adalah "upaya manajer untuk memandu karyawan dalam mencapai
tujuan organisasi”.

Berdasarkan definisi dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pengawasan melibatkan
serangkaian proses yang bertujuan untuk memastikan bahwa aktivitas-aktivitas yang direncanakan
dilakukan dengan efektif dan efisien, serta untuk mengarahkan, memotivasi, membimbing, dan
memandu karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian, pengawasan
merupakan bagian integral dari fungsi manajemen yang bertujuan untuk mencapai hasil yang
optimal melalui pengaturan, motivasi, dan arahan terhadap karyawan dalam konteks pencapaian
tujuan organisasi.

Dalam era bisnis yang kompetitif, pengawasan yang efektif merupakan hal yang sangat
penting bagi keberhasilan organisasi. Dengan memastikan bahwa pekerja mengikuti prosedur
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kerja yang ditetapkan dan memenuhi standar kinerja yang diharapkan, pengawasan membantu
meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi pengawasan, seperti komunikasi, kepemimpinan,
dan teknologi, untuk mencapai kesuksesan jangka panjang.

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kesejahteraan dan
Kinerja karyawan dalam sebuah organisasi. Dalam era globalisasi dan persaingan yang ketat,
organisasi perlu memperhatikan dan mengelola lingkungan kerja mereka untuk menciptakan
kondisi yang mendukung bagi karyawan.

Menurut Geroge R. Terry (2018), pengawasan adalah "suatu proses dalam manajemen yang
mencakup pengamatan, pengukuran, dan pengendalian terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan
oleh karyawan untuk memastikan bahwa pekerjaan dilakukan sesuai dengan rencana dan target
yang telah ditetapkan.” Sedangkan Koontz dan O'Donnell (2017) mendefinisikan pengawasan
sebagai "suatu fungsi manajemen yang melibatkan pengamatan secara terus-menerus terhadap
pekerjaan yang dilakukan oleh bawahan untuk memastikan bahwa pekerjaan tersebut sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan."

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan merupakan suatu proses
atau fungsi dalam manajemen yang mencakup pengamatan, pengukuran, pengendalian,
pemantauan, dan evaluasi terhadap aktivitas atau pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. Tujuan
utama dari pengawasan adalah untuk memastikan bahwa pekerjaan dilakukan sesuai dengan
rencana, standar, dan target yang telah ditetapkan oleh organisasi guna mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisien. Dengan demikian, pengawasan memiliki peran yang penting dalam
memastikan kualitas, produktivitas, dan kinerja karyawan serta keberhasilan organisasi secara
keseluruhan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja dapat dibagi menjadi dua
kategori utama: fisik dan psikososial. Menurut Jones & Smith, aspek fisik seperti pencahayaan,
suhu, dan kebisingan di tempat kerja dapat mempengaruhi kenyamanan dan kesehatan karyawan.
Di sisi lain, faktor-faktor psikososial seperti dukungan sosial, keadilan organisasi, dan kejelasan
peran juga berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif (Jones & Smith,
2020).

Lingkungan kerja yang baik dapat berdampak positif terhadap karyawan dalam berbagai
aspek. Roberts dan Green (2018) menemukan bahwa lingkungan kerja yang mendukung dapat
meningkatkan kepuasan kerja, motivasi, dan kinerja karyawan. Selain itu, lingkungan kerja yang
positif juga dapat mengurangi tingkat stres dan absensi karyawan, serta meningkatkan retensi
karyawan yang berkualitas (Jones & Smith, 2020).

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah faktor kunci dalam keberhasilan sebuah organisasi. Dalam konteks
manajemen sumber daya manusia, penting untuk memahami konsep kinerja karyawan, faktor-
faktor yang mempengaruhinya, dan strategi-strategi yang dapat meningkatkan Kinerja karyawan.
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Artikel ini bertujuan untuk memberikan tinjauan pustaka yang komprehensif tentang kinerja
karyawan dalam konteks organisasi modern.

Kinerja karyawan dapat didefinisikan sebagai "hasil dari aktivitas atau tugas yang dilakukan
oleh karyawan dalam mencapai tujuan organisasi” (Bakker & Demerouti, 2017). Konsep ini
melibatkan evaluasi terhadap kualitas dan kuantitas hasil kerja yang diperoleh oleh karyawan.

Menurut Locke (1976), kinerja karyawan dapat didefinisikan sebagai "hasil dari kombinasi
antara kemampuan individu dan motivasi yang dimilikinya dalam melakukan pekerjaan." Latham
(2008) mendefinisikan kinerja karyawan sebagai "tingkat keberhasilan individu dalam mencapai
tujuan kerja yang telah ditetapkan." Armstrong (2012) mengartikan kinerja karyawan sebagai
"hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan sesuai dengan tanggung jawab, keahlian, dan
kapasitasnya dalam konteks lingkungan kerja tertentu."

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil
dari kombinasi antara kemampuan individu, motivasi, dan tingkat keberhasilan dalam mencapai
tujuan kerja yang telah ditetapkan, sesuai dengan tanggung jawab, keahlian, dan kapasitasnya
dalam konteks lingkungan kerja tertentu. Dengan kata lain, kinerja karyawan tidak hanya
mencakup pencapaian hasil kerja yang diukur dari aspek kuantitatif, tetapi juga melibatkan faktor
kualitatif seperti motivasi, tanggung jawab, dan kemampuan individu dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu, pengukuran kinerja karyawan harus
mempertimbangkan aspek-aspek tersebut untuk memberikan gambaran yang komprehensif
tentang kontribusi karyawan terhadap kesuksesan organisasi.

Terdapat berbagai strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja karyawan,
termasuk memberikan umpan balik yang konstruktif, menyediakan pelatihan dan pengembangan
keterampilan, menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, serta memperhatikan
keseimbangan antara beban kerja dan sumber daya yang tersedia bagi karyawan.

Kinerja karyawan adalah aspek penting dalam keberhasilan sebuah organisasi. Dengan
memahami konsep kinerja karyawan, faktor-faktor yang mempengaruhinya, dan strategi-strategi
yang dapat digunakan untuk meningkatkannya, manajer dan pemimpin organisasi dapat
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan dan keberhasilan jangka panjang.

METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai dalam studi ini adalah metode analisis deskriptif dan verifikatif.
Metode deskriptif merupakan jenis penelitian yang fokus pada variabel mandiri tanpa melakukan
perbandingan atau korelasi dengan variabel lainnya (Sugiyono, 2019:21). Sementara itu, metode
verifikatif digunakan untuk menguji kebenaran suatu klaim atau cara dengan atau tanpa modifikasi
yang telah diterapkan di lokasi lain untuk mengatasi permasalahan serupa dalam konteks yang
mirip (Masyhuri, 2008:45).

Dari Februari hingga Juni 2023, penelitian ini dilakukan, melibatkan seluruh karyawan Bank
Panin Cab. Bandung sebagai populasinya. Metode sampling yang digunakan adalah
nonprobability sampling, khususnya menggunakan teknik purposive sampling, sebagaimana
dijelaskan oleh Sugiyono (2016:85) sebagai teknik untuk memilih sumber data berdasarkan
pertimbangan tertentu. Penulis memilih teknik purposive sampling karena tidak semua sampel
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memenuhi kriteria yang relevan untuk fenomena yang sedang diselidiki. Dalam penelitian ini,
purposive sampling digunakan untuk menetapkan pertimbangan atau kriteria khusus yang harus
dipenuhi oleh sampel-sampel yang dipilih untuk penelitian ini.

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel yaitu karyawan yang memenuhi Kriteria tertentu.
Adapun kriteria yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu:
1. Masih aktif bekerja di Bank Panin Cab. Bandung
2. Mempunyai absensi mendekati 100%

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Menilai validitas alat penelitian melibatkan menentukan sejauh mana alat-alat yang
digunakan dalam studi dianggap valid, pada dasarnya mengukur efektivitas instrumen penelitian
dalam menangkap variabel yang dimaksud. Proses validasi ini memiliki arti penting yang
signifikan dalam menjamin bahwa instrumen penelitian menghasilkan data yang tepat dan relevan
untuk pengujian hipotesis dan pembentukan kesimpulan yang valid (Ghozali, 2013:53).

Tabel 1. Uji Validitas

Variahbel | Imdikator L ibmg LY Keterangan

X1.1 0,488 Walid
Pengawasan H1.z2 0,881 Wahd
H13 0843 Wald
X2 0,633 Walid
Lingkungan | 2.2 0,818 Valid
Eerja 323 0,804 Valid
H24 0,786 Wald

’ 0,232 2
T1.1 0,70z Walid
T1.2 0,825 Walid
1.3 0812 Wahd

Einerja .
K aryawan T1.4 07451 Wald
T1.5 0,71% Walid
T1.6 0,798 Walid
1.7 0450 Wahd

Sumber: Olah Data (2023)

Dari tabel validitas di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai r hitung lebih rendah daripada r
tabel, menunjukkan bahwa variabel pengawasan, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan telah
terbukti valid.
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Hasil Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas adalah cara untuk menilai kuesioner yang berfungsi sebagai indikator
dari variabel atau konsep tertentu. Kuesioner dianggap reliabel atau dapat diandalkan ketika
tanggapan seseorang terhadap pernyataan tersebut tetap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
(Ghozali, 2013:47).

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Cronbach's Standard
Yariahel Kete
aria Alpha Alpha eterangan
Fengawasan 0,613 0,60 Eeliabel
Lingkungan Kerja 0,748 a,é0 Reliahel
Kinerja K arvawan 0,841 0,60 Eelighel

Sumber: Olah Data (2023)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, disimpulkan bahwa semua variabel memiliki koefisien
alpha yang lebih besar dari 0,6, menunjukkan bahwa konsep-konsep yang diukur oleh masing-
masing variabel dalam kuesioner dianggap dapat diandalkan. Oleh karena itu, item-item yang
terkait dengan konsep-konsep tersebut dianggap layak untuk digunakan sebagai alat ukur.
(Ghozali, 2013:133).

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini, penggunaan uji regresi linear berganda bertujuan untuk memahami
korelasi antara satu variabel yang dipengaruhi (kinerja karyawan) dan dua atau lebih variabel yang
mempengaruhi (pengawasan dan lingkungan kerja) dalam suatu model regresi linear. Dalam
pengujian ini, variabel yang dipengaruhi dijelaskan sebagai kombinasi linear dari variabel yang
mempengaruhi, dan koefisien regresi digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana perubahan
dalam variabel yang dipengaruhi dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhi. Adapun hasil
pengolahannya, sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.268 2,028 4,531 .000
Pengawasan .668 241 344 2,766 .007
Linglkungan 452 ,200 281 2,260 027

Kerja
a Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil Data SPSS yang Diolah (2023)
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Berdasar hasil pengujian tabel 3 di atas dapat dijelaskan persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:

Y =a+ biX1+ b2X2
Y =13,268 + 0,344X1 + 0,281X2>

Dimana:

Y = Variabel Kinerja Karyawan

a = Konstanta regresi linear

X1= Variabel Pengawasan

X2= Variabel Lingkungan Kerja

bl = Kaoefisien regresi variabel Pengawasan

b2 = Koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja

Dari persamaan regresi linier berganda di atas, dapat diuraikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 13,268 menunjukkan nilai awal atau dasar dari prediksi variabel
tergantung yang diberikan oleh model regresi linier berganda ketika semua variabel
independen tidak memiliki dampak.

2. Variabel Pengawasan berpengaruh dengan koefisien nilai 0,344. Nilai konstan yang
dihasilkan adalah positif, yang berarti jika Pengawasan meningkat satu unit dengan asumsi
variabel bebas lainnya tetap konstan, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,344.

3. Variabel Lingkungan Kerja berpengaruh dengan koefisien nilai 0,281. Konstan yang
dihasilkan juga positif, yang berarti jika Lingkungan Kerja meningkat satu unit dengan asumsi
variabel bebas lainnya tetap konstan, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,281.

Berdasarkan data dari Tabel 3, ditemukan bahwa nilai t hitung sebesar 2,766 melebihi nilai t
tabel sebesar 1,681. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Pengawasan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Selain itu, dari Tabel 3 juga terlihat bahwa nilai
t hitung sebesar 2,260 juga melebihi nilai t tabel sebesar 1,681. Hal ini menunjukkan bahwa
Lingkungan Kerja juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis F

Model Sum of Squares df Mean Square F  Sig.
1 Regression 193658 2 96,820 15676 ,000°
Residual 426,217 69 6,177
Total 619875 71

Sumber: Hasil Data SPSS yang diolah (2023)

Berdasarkan data dari Tabel 4, ditemukan bahwa hasil uji F menghasilkan nilai Fhitung
sebesar 15,676. Selanjutnya, nilai ini dibandingkan dengan nilai Ftabel menggunakan derajat
kebebasan dfl = k-1 dan df2 = n-k, di mana n adalah ukuran sampel (72) dan k adalah jumlah
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variabel independen (2). Dengan demikian, diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,98 dengan tingkat
signifikansi 0,05.

Setelah membandingkan Fhitung (15,676) dengan Ftabel (3,98) dan nilai signifikansi
(0,000) dengan ambang batas (0,05), ditemukan bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Akibatnya, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja dan
pengawasan memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan.

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R RSquare Square Estunate

1 L5504 12 292 2485
Sumber: Hasil Data SPSS yang diolah (2023)

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien determinasi R square adalah
0,292, yang berarti bahwa sekitar 29,2% variasi dalam kinerja karyawan di Bank Panin Cab.
Bandung dapat dijelaskan oleh faktor lingkungan kerja dan pengawasan. Dengan kata lain, sekitar
29,2% dari variasi dalam kinerja karyawan dapat dikaitkan dengan pengaruh lingkungan kerja dan
pengawasan, sementara faktor-faktor lain yang tidak diselidiki dalam penelitian ini memengaruhi
sekitar 70,8% sisanya.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan

Hasil dari pengujian hipotesis pertama menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan
antara Pengawasan (X1) dan Kinerja Karyawan (Y). Temuan ini didukung oleh fakta bahwa
pengawasan di tempat kerja memiliki peran yang penting dalam menentukan kinerja karyawan.
Beberapa penelitian sebelumnya juga telah menyoroti hubungan yang signifikan antara
pengawasan yang efektif dan kinerja karyawan yang tinggi (Robbins & Coulter, 2019). Menurut
Robbins dan Coulter (2019), pengawasan yang efektif mencakup pengaturan harapan kerja yang
jelas, memberikan umpan balik secara teratur, serta menyediakan dukungan dan bimbingan yang
diperlukan bagi karyawan. Penelitian oleh Jones dan George (2018) menunjukkan bahwa
pengawasan yang memadai dapat meningkatkan produktivitas karyawan, mengurangi kesalahan
dalam pekerjaan, dan meningkatkan kepuasan kerja.

Dalam konteks ini, kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu,
tetapi juga oleh pengawasan yang diberikan oleh manajer atau atasan mereka (Robbins & Coulter,
2019). Penelitian oleh Brown (2017) menunjukkan bahwa pengawasan yang tepat dapat mengarah
pada peningkatan motivasi karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas dan
kualitas pekerjaan. Selain itu, penelitian oleh Smith (2016) menegaskan bahwa karyawan yang
merasa diperhatikan dan didukung oleh atasan mereka cenderung lebih berkomitmen terhadap
pekerjaan dan organisasi.
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Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Temuan dari pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara motivasi (X2) dan kinerja karyawan (). Hasil penelitian ini diperkuat oleh fakta
bahwa lingkungan kerja yang memberikan dukungan dan suasana yang positif memiliki dampak
yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian sebelumnya juga telah menyoroti hubungan
yang kuat antara lingkungan kerja yang baik dan kinerja karyawan yang tinggi (Robbins & Judge,
2020).

Menurut Robbins dan Judge (2020), karyawan yang bekerja di lingkungan kerja yang
positif cenderung merasa lebih termotivasi, bersemangat, dan berkomitmen terhadap pekerjaan
mereka. Studi oleh Bakker dan Demerouti (2017) menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang
mendukung pertumbuhan dan pengembangan profesional karyawan dapat meningkatkan kinerja
mereka, serta mengurangi tingkat kelelahan dan kebosanan.

Selain itu, penelitian oleh Salanova, Agut, & Peir6 (2018) menegaskan bahwa dukungan
sosial dari rekan kerja dan atasan dapat memiliki dampak positif pada kesejahteraan psikologis
karyawan, yang pada gilirannya berkontribusi pada kinerja yang lebih baik di tempat kerja.
Kesempatan untuk mendapatkan pengakuan dan penghargaan atas prestasi karyawan juga dapat
meningkatkan motivasi dan kinerja mereka (Robbins & Judge, 2020).

Pengaruh Kepuasan Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari
Pengawasan (X1) dan motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Pengawasan dan lingkungan
kerja adalah dua faktor kunci yang secara signifikan memengaruhi kinerja karyawan di tempat
kerja. Penelitian telah menyoroti pentingnya kedua faktor ini dalam menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung dan produktif, yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja karyawan secara
keseluruhan (Robbins & Coulter, 2019).

Pengawasan yang efektif mencakup aspek seperti memberikan arahan yang jelas,
memberikan umpan balik secara teratur, serta menyediakan dukungan dan bimbingan yang
diperlukan bagi karyawan (Robbins & Coulter, 2019). Studi telah menunjukkan bahwa
pengawasan yang memadai dapat meningkatkan motivasi karyawan, mengurangi kesalahan dalam
pekerjaan, dan meningkatkan kepuasan kerja (Jones & George, 2018).

Di sisi lain, lingkungan kerja yang positif dan mendukung menciptakan atmosfer yang
memungkinkan karyawan untuk merasa nyaman, termotivasi, dan bersemangat dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka (Robbins & Judge, 2020). Dukungan sosial dari
rekan kerja dan atasan, kesempatan untuk pertumbuhan dan pengembangan profesional, serta
pengakuan atas prestasi juga merupakan komponen penting dari lingkungan kerja yang baik
(Robbins & Judge, 2020).

Menurut Brown (2017), keterkaitan antara pengawasan yang efektif dan lingkungan kerja
yang positif dapat menciptakan kondisi yang mendukung pertumbuhan dan kinerja karyawan yang
optimal. Karyawan yang merasa didukung dan diperhatikan oleh atasan mereka cenderung lebih
berkomitmen terhadap pekerjaan dan organisasi, serta lebih termotivasi untuk memberikan yang
terbaik dalam pekerjaan mereka (Smith, 2016).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai dampak pengawasan dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan di Bank Panin Cab. Bandung, dapat disimpulkan bahwa:
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1. Tingkat pengawasan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di
Bank Panin Cab. Bandung. Semakin tinggi tingkat pengawasan, semakin tinggi kinerja
karyawan.

2. Kondisi lingkungan kerja memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
di Bank Panin Cab. Bandung. Semakin baik kondisi lingkungan kerja, semakin tinggi kinerja
karyawan.

3. Pengawasan dan lingkungan kerja secara bersamaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan di Bank Panin Cab. Bandung. Hal ini terlihat dari nilai Fhitung
yang jauh lebih besar dari nilai Ftabel, yaitu 15,676 dan 3,98, serta tingkat signifikansi sebesar
0,000.
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